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ABSTRAK

Antiseptik adalah zat yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme. Salah
satu mikroorganisme penyebab diare adalah Escherichia coli. Upaya untuk pencegahan terjadinya infeksi
adalah dengan penggunaan antiseptik. Salah satu antiseptik yang banyak manfaatnya adalah Aloe vera.L.
Aloe vera.L memiliki kandungan Antrakuinon, saponin, flavonoid serta tannin yang mempunyai
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan bersifat antiseptik. Tujuan penelitian adalah
ntuk mengetahui pengaruh pemberian infusa lidah buaya (Aloe vera.L) sebagai antiseptik terhadap bakteri
Escherichia coli.Metode yang digunakan yaitu Literatur Review dengan Desain Narrative Review. Hasil
yang didapatkan konsentrasi terendah dari ekstrak lidah buaya (Aloe vera.L) yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 20%, sedangkan konsentrasi ekstrak lidah buaya
(Aloe vera.Ll) yang paling efektif dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada
konsentrasi 100%. Ekstrak Lidah buaya (Aloe vera.L) efektif menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli.

Kata kunci : Aloe vera; escherichia coli; antiseptic; antibakteri.
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ABSTRACT

Antiseptics are substances that can inhibit the growth and development of microorganisms. One of the
microorganisms that cause diarrhea is Escherichia coli. Efforts to prevent infection is the use of
antiseptics. Oneof the most useful antiseptics is Aloe vera.L. Aloe vera.L contains anthraquinones,
saponins, flavonoids and tannins which have the ability to inhibit bacterial growth and are antiseptic.
Method used Literature Review withNarrative Review Design. Results The lowest concentration of aloe
vera extract (Aloe vera.L) which can inhibit the growth of Escherichia coli bacteria is at a concentration
of 20%, while the most effective concentration of aloe vera extract (Aloe vera.L) can inhibit the growth
of Escherichia coli bacteria at a concentration of 100%. Aloe vera extract (Aloe vera.L) is effective in
inhibiting the growth of Escherichia coli bacteria.

Keywords : Aloevera; escherichia coli; antiseptic; antibacterial.

PENDAHULUAN

Bakteri merupakan mahluk hidup mikroskopik yang memiliki peran besar dalam
kehidupan di bumi. Bakteri dapat ditemukan dihampir semua tempat ; di tanah, air, udara, dalam
simbiosis dengan organisme lainnya maupun sebagai parasit (penyebab penyakit), bahkan
dalam tubuh manusia. Beberapa kelompok bakteri dikenal sebagai agen penyebab infeksi dan
penyakit, sedangkan kelompok lainnya dapat memberikan manfaat dibidang pangan,
pengobatan dan industry. Bakteri yang ada di sekitar kita dapat menyebabkan penyakit tetapi
ada pula yang sangat penting bagi kehidupan manusia seperti bakteri Escherichia coli yang

merupakan bakteri flora normal (mikrofloranormal) pada manusia.t

Escherichia coli adalah penyebab diare terbanyak setelah rotavirus. Bakteri ini
merupakan bakteri komensal, patogen intestinal dan patogen ekstra intestinal yang dapat
menyebabkan infeksi saluran kemih, meningitis dan septicemia. Sebagian besar dari
Escherichia coli berada dalam saluran pencernaan, tetapi yang bersifat patogen menyebabkan
diare pada manusia.? Diare akut merupakan masalah yang sering terjadi pada dewasa. Setiap
tahun diperkirakan sebanyak 2 milyar kasus diare terjadi di seluruh dunia. Infeksi bakteri
merupakan salah satu penyebab diare cair ataupun diare berdarah. Etiologi diare akut yaitu
bakteri, virus, protozoa, dan helmitnhs.® Diare adalah gejala, bukan penyakit, dan oleh karena
itu dapat terjadi dalam banyak kondisi. Tiga atau lebih pergerakan usus setiap hari dianggap

tidak normal.*

Antiseptik adalah zat yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan
mikroorganisme. Penggunaan antiseptik didalam upaya untuk inaktivasi atau melenyapkan
mikroba merupakan langkah yang penting untuk pencegahan terjadinya infeksi. Penyakit
infeksi (infectious disease) adalah penyakit yang terjadi akibat mikroorganisme patogen seperti
virus, bakteri, parasit, danjamur. Salah satu cara pencegahan infeksi yang ditetapkan oleh

Center for Disease Control adalah dengan penggunaan antiseptik untuk membersihkan
Penerbit : Yayasan Citra Cendekia Celebe



Ina Journal of Health, Vol. 03 No. 01 (Juni, 2023) E-ISSN 2745-357X

tangan atau bagian tubuh lain yang tercemar darahatau cairan tubuh lainnya dan salah satu

antiseptik yang banyak manfaatnya adalah Aloe vera.L.?

Aloe vera.L merupakan familia dari Liliaceae. Jenis yang banyak dikembangkan di Asia,
termasuk Indonesia, adalah Aloe Chinensis Baker, yang berasal dari Cina, tetapi bukan tanaman
asli Cina. Jenis ini di Indonesia sudah ditanam secara komersial di Kalimantan Barat dan lebih
dikenal dengan nama lidah buaya pontianak, yang dideskripsikan oleh Baker pada tahun 18774.
Lidah buaya (Aloe vera.L) merupakan tanaman yang fungsional karena semua bagian dari
tanaman ini dapat dimanfaatkan baik untuk perawatan tubuh maupun untuk mengobati berbagai
penyakit. Tanaman ini banyak dibudidayakan di Indonesia terutama di Kalimantan Barat.
Berdasarkan hasil.

penelitian dilaporkan bahwa lidah buaya (Aloe vera.L) memiliki kandungan saponin,
flavonoid, polifenol, serta tanin yang mempunyai kemampuan untuk membersihkan dan bersifat

antiseptik.?

Lidah buaya mengandung 17 asam amino yang penting bagi tubuh. Kandungan dalam
lidahbuaya menyebabkan tanaman ini menjadi tanaman multikhasiat. Kandungan tersebut
berupa aloin, emodin, resin, lignin, saponin, antrakuinon, vitamin, mineral, dan lain
sebagainya.’ Aloe vera.L dapat digunakan dalam industri dengan diolah menjadi gel, serbuk,
ekstrak . Saponin mempunyai kemampuan sebagai pembersih sehingga efektif untuk
menyembuhkan luka terbuka, sedangkan tanin dapat digunakan sebagai pencegahan terhadap
infeksi luka karena mempunyai daya antiseptikdan obat luka bakar. Flavonoid dan polifenol

mempunyai aktivitas sebagai antiseptik.®

Tanaman lidah buaya (Aloe vera.L) mempunyai khasiat yang baik untuk kesehatan karena
mengandung antibakteri. Sebagai antibakteri, lidah buaya mengandung zat-zat aktif seperti
saponin, tannin, flavonoid, dan antrakuinon. Saponin merupakan zat alkaloid yang dapat
merusakasam (DNA dan RNA) bakteri. Tannin sebagai antibakteri bekerja dengan
menginaktivasi adhesinsehingga bakteri tidak dapat menempel pada sel epitel hospes. Lidah
buaya juga mengandung flavonoid yang akan mengakibatkan lisis dan menghambat proses
pembentukan dinding sel. Antrakuinon bekerja dengan cara menghambat sintesis protein
sehingga pertumbuhan sel terhambat dan terjadi kematian sel. Mekanisme di atas menyebabkan
lidah buaya dapat membunuh ataupun menghambat pembentukan bakteri.”
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Berdasarkan hal tersebut penulis ingin memanfaatkan lidah buaya (Aloe vera.L). Fokus
penelitian pada lidah buaya yang menurut penelitian sebelumnya mengandung antraquinone,
tannin, polysaccharide, flavonoid dan saponin yang berfungsi sebagai anti bakteri. Oleh Karena
itu, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh pemberian infusa lidah buaya yang digunakan
sebagai antiseptik terhadap bakteri Escherichia coli.

METODE
Penelitian yang dilakukan adalah Literature Review dengan desain Narrative Review

yang terakreditasi/terindeks sinta seperti Biomed Central, Portal Garuda, Google Scholar,
Elsevier / Clinical Key, PubMed. dan sumber database lainnya dengan kata kunci : Aloe vera,
Escherichia coli,anti septik, dan antibakteri. Artikel atau jurnal yang sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusidiambil untuk selanjutnya dianalisis. Literature Review ini menggunakan
referensi terbitan tahun 2016-2020.

HASIL

Tabel 1. Hasil dari penelitian ini memuat 7 buah jurnal penelitian True
Experimental Design

Tahun terbit Judul Metode Penulis
Aktivitas Antibakteri uni
Infusa Daun LidahBuaya True \Widyastuti,
2016 (Aloe Vera L)Terhadap experimenta NiaYuliani, |
Pertumbuhan Idesign GustiAyu
Staphylococcus Aureus Manik W
Dan EscherichiaColi
Uji Efektivitas Antibakteri Nova Suryati,
Ekstrak Aloe Vera True ElizabethBahar,
2017 erhadapPertumbuhan experimenta. ;1o wati
Escherichia coli secara In Idesign
Vitro
Uji Daya Hambat Ekstrak Teresya
Daun Lidah Buaya (Aloe True Puteri,
2019 Vera L.)Terhadap Bakteri experimenta. irio naMilana
EscherichiaColi Dan Idesign
Staphylococcus Aureus
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] ) ) Azzahr,
Antibacterial Efficacy of True _
] SafiraPa
risa,
2019 Staphylococcus aureus and | |gesign i
ita
Escherichia coli
Amal,
Ella
Larasi,V
eny
Combination Test Chinese RahmadeaUtami,
Leaves Extract (Leucaena True PutraChairani
2020 leucocephala folium)and | SPEMMEM@ N dha, Hendra
Aloe Vera Inhibiting Idesign
Growth Escherichia coll
Pengaruh Penambahan True Susanty, Tri Yuni
2020 Gel Aloe Vera Terhadap | experimenta  [Hendrawati, Wenny
Efektifitas Antiseptik Gel Idesign Diah Rusanti
Uji Daya Hambat Ekstrak T
rue
Kulit Lidah Buaya ) Dian Annisa Rahim, Cut
2020 T experime ]
(Aloe Barbadensis Miller) ) Mourisa
nta
Terhadap Bakteri E. Coli ]
Idesign
PEMBAHASAN

Pada penelitian Yuni Widyatusti dkk, Hasil uji antibakteri pada Escherichia coli
penurunan jumlah bakteri terbesar selama waktu 30 detik terjadi pada infusa kulit daun lidah
buaya sebesar 21,2
% pada pengenceran 10-5 dan terkecil pada infusa daun (campuran daging dan kulit) lidah
buaya sebesar 10,1% pada pengenceran 107°. Sedangkan dalam waktu 60 detik penurunan
jumlah bakteri Escherichia coli terdapat pada infusa kulit daun lidah buaya yaitu sebesar 28,3
% pada pengenceran 10-5 dan yang terkecil pada infusa daging daun lidah buaya yaitu 24.0%
pada pengenceran 10-5. Potensi daya antibakteri ekstrak daun lidah buaya dengan metode
infundasi didapatkan hasil dalam jumlah sangat kecil (sedikit) karena pembuatan ekstrak

dengan cara infundasi ini menggunakan pelarut air sebagai penyari zat aktif.

Pada penelitian Susanty dkk, dilakukan dengan menggunakan variabel sediaan gel Aloe
vera yaitu 2,5%, 5%, 7,5%, 10% dan 12,5%. Dengan menggunakan bahan poligel ca yang
berfungsi sebagai bahan dasar gel, Alkohol 70% berungsi sebagai antiseptik, TEA berungsi
sebagai pengikat gel, Aqua DM berfungsi sebagai pelarut, Popilen glikol berfungsi sebagai

pelembab dan parfum sebagai pewangi.Hasil antiseptik gel Aloe vera dilakukan beberapa
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pengujian yaitu indeks bias, densitas, pH, Vitamin C dan Uji antimikroba. Uji Antimikroba
dilakukan dengan menggunakan metode difusi dimana pengukuran dan pengamatan diameter
zona bening yang terbentuk disekitar cakram, dilakukanpengukuran setelah didiamkan selama
18 — 24 jam dan diukur dengan menggunakan jangka sorong. Dimana didapatkan hasil pada
konsentrasi 2,5% zona hambat yang terbentuk 8mm, 5.0% zona hambat 9mm, 7.5% zona
hambat 12mm, 10.0% zona hambat 10mm dan konsentrasi 12.5% zona hambat yg terbentuk 10
mm.

Pada penelitian Dian Annisa Rahim dan Cut Mourisa hasil uji fitokimia didapatkan bahwa
kulit lidah buaya memiliki kandungan flavonoid, tanin, saponin, dan antrakuinon yang memiliki
khasiat sebagai antibakteri. Mekanisme Kkerja saponin sebagai antibakteri yaitu
dapatmenyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel. Saponin akan menurunkan
teganganpermukaan dinding sel bakteri dan merusak permeabilitas membran. Rusaknya
membran sel ini sangat mengangganggu kelangsungan hidup bakteri. Saponin berdifusi melalui
membran luar dan dinding sel yang rentan kemudian mengikat membran sitoplasma sehingga
menganggudan mengurangi kestabilan membran sel.Hal ini menyebabkan sitoplasma bocor
keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel. Agen antimikroba yang mengganggu
membrane sitoplasmabersifat bakterisida. Tanin bekerja dengan cara mengendapkan protein
dan dapat merusak membran sel sehingga pertumbuhan jamur terhambat. Senyawa tannin
merupakan senyawa.

organic yang aktif menghambat pertumbuhan mikroba dengan mekanisme merusak
dinding sel mikroba dan membentuk ikatan dengan protein fungsional sel mikroba. Tanin juga
merupakan senyawa yang bersifat lipofilik sehingga mudah terikat pada dinding sel dan
mengakibatkan kerusakan dinding sel.Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat polar
sehingga lebih mudahmenembus lapisanpeptidoglikan yang bersifat polar daripada lapisan lipid
yang bersifat nonpolar seperti yang ada di Escherichia coli. Flavonoid memiliki peranan
sebagai antimikrobadan antivirus. Dinding bakteri yang terkena flavonoid akan kehilangan
permeabilitas sel. Antrakuinon bekerja dengan cara menghambat sintesis protein sehingga
bakteri tersebut tidak dapat tumbuh dalam media yang terdapat ekstrak kulit lidah buaya.
Senyawa antrakuinon bekerja pada polipeptida dinding sel sehingga terjadi kerusakan dinding
sel bakteri. Kerusakan tersebut menimbulkan peningkatan permeabilitas sel bakteri yang
akhirnya pertumbuhan sel terhambat dan terjadi kematian sel. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak kulit lidah buaya memiliki daya hambat terhadapat
bakteri Escherichia coli, walaupun memiliki sensitivitas yang lebih rendah dari kotrimoksazol

terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Dari hasil penelitian terdapat
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perbedaandaya hambat antara ekstrak kulit lidah buaya konsentrasi 100%, 50%, dan 25%.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar daya hambat yang ditimbulkan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

Pada penelitian Nova Suryati dkk, Penelitian yang telah dilakukan mengenai efek
antibakteri ekstrak lidah buaya terhadap Escherichia coli didapatkan hasil bahwa ekstrak lidah
buaya tidak mempunyai efek antibakteri terhadap Escherichia coli. Hal ini terbukti dengan
tidak terdapatnya diameter zona hambat pada cakram. Tidak terdapatnya zona hambat
kemungkinan dipengaruhi oleh jenis lidah buaya, metode yang dipakai dan bakteri yang
digunakan dalam penelitian. Perbedaan jenis lidah buaya mempengaruhi ada atau tidaknya
dayahambat lidah buaya terhadapEscherichia coli. Jenis lidah buaya sangat menentukan jumlah
kandungan zat antibakteri yang terkandung di dalam lidah buaya tersebut. Adanya variasi
biologis dari masing-masing lidah buaya akan mempengaruhi jumlah bahan aktif antimikroba.
Lidah buaya yang tumbuh di daerah X dapat memiliki kandungan yang berbeda dengan lidah
buaya yang tumbuh di daerah Y.

Penelitian yang dilakukan Agarry et al dengan menggunakan lidah buaya yang berasal
dari Nigeria merupakan tempat yang baik untuk tanaman lidah buaya karena lidah buaya
cocokditanam padadaerah bersuhu tinggi, sedangkan lidah buaya pada penelitian ini berasal dari
kotaPadang yang memiliki iklim, suhu dan keadaan tanah yang berbeda, sehingga juga
mempengaruhi efek antibakterinya. Lidah buaya yang digunakan ini berasal dari tanaman yang
ditanam di pekarangan rumah, sehingga lidah buaya yang digunakan juga dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang tidak terkontrol seperti pupuk, penyiraman, pencahayaan dan lain-lain.
Tidak terkontrolnya faktor-faktor pertumbuhan tersebut akan berpengaruh terhadap jumlah zat
antibakteri yang terdapat pada sampel. Jika jumlah zat antibakteri rendah maka konsentrasi
zataktif tersebut akan rendah sehingga tidak mampu mampu merusak membran sel dan

mengangguproses fisiologis sel. Ha lini menyebabkan tidak timbulnya zona hambat terhadap

pertumbuhan kuman. Perbedaan metode juga berpengaruh terhadap hasil penelitian. Hal ini
bisa disebabkankarena beberapa faktor antara lain yaitu proses perendaman cakram didalam
esktrak Aloe vera.L. Kemungkinan perendaman yang terlalu cepat berpengaruh terhadap tidak
terdapatnya daya hambat pada cakram. Pengambilan Escherichia coli dengan ose dan
disuspensikan dengan NaCl 0,9% mungkin tidak tersuspensi dengan sempurna sehingga
mempengaruhi hasil penelitian. Faktor penggoresan Escherichia coli yang tidak merata pada
Agar Mueller Hinton juga dapat menyebabkan tidak terjadinya efek antibakteri disekeliling
cakram tersebut.

Pada Penelitian Teresya Puteri, Tiana Milanda umumnya pada beberapapenelitian, zonahambat
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akan berbanding lurus dengan konsentrasi yang diberikan. Puncak dari kemampuan aktivitas
antibakteri ini terjadi pada konsentrasi 75%, dimana pada bakteri Escherichia coli memiliki
rata-rata zona hambat sebesar 6,92 mm dan pada konsentrasi 100% terjadi penurunanrata-rata
zona hambat padaEscherichia coli yaitu sebesar 6,81mm. Hal ini membuktikan bahwabesarnya
ratarata zona hambat tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi yang
diberikan, hal ini bisa saja disebabkan karena terjadinya perbedaan kecepatan difusi dan jenis
antimikroba itu sendiri yang menyebabkan hasil zona hambat yang berbeda pula. Jenis senyawa
dan besarnya konsentrasi yang diberikan akan mempengaruhi besarnya kerusakan ataustruktur
sel tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Safira azzahra dkk, dengan tujuan untuk mengetahui
antibakteri lidah buaya terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Penelitian ini
menggunakan metode studi eksperimental in vitro dengan mengunakkkan post- test only group
design. Dari penelitian ini didapatkan bahwa lidah buaya terbukti mengandung alkaloid,
flavonoid, saponnin, tannin, quinon, dan fenolik. Dan didapatkan hasil bahwa bakteri
Escherichia coli tidak dapat tumbuh pada konsentrasi lidah buaya 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa getah lidah buaya dengan konsentrasi 80% efektif sebagai obat antibakteri.

Pada peneilitian yang dilakukan oleh Putra Dkk, dengan tujuan untuk menentukan jumlah
zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak etanol petai Cina dan lidah buaya terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Metode penelitian ini adalah Eksperimen In-vitro
metode Kirby Bauer. Dari penelitian ini terbentuk zona hambat tertinggi 15 mm pada
konsentrasi 100%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa literature yang membahas
tentang pengaruh pemberian infusa lidah buaya sebagai antiseptik terhadap bakteri Escherichia
coli dapat disimpulkan bahwa, ekstrak lidah buaya (Aloe vera.L) memiliki efektivitas
antibakteri yang signifikan terhadapbakteri Escherichia coli adapun semakin tinggi konsentrasi
ekstrak lidah buaya (Aloevera.l), maka semakin besar diameter zona hambat bakteri
Escherichia coli, konsentrasi terendah dari ekstrak lidah buaya (Aloe vera.L) yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 20%, sedangkan
konsentrasi ekstrak lidah buaya (Aloe vera.L) yang paling efektif dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 100%.
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Saran untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
perbedaan penggunaan pelarut saat membuat infusa lidah buaya (Aloe vera.L) dengan kaitannya
terhadap efek antiseptik terhadap bakteri Escherichia coli, serta perlu dilakukan penelitian
pengaruh lidah buaya (Aloe vera.L) terhadap bakteri lain. Hal iniuntuk melihat spektrum efek

antiseptik yang ditimbulkan oleh lidah buaya(Aloe vera.L).
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